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3. Undang-Unda.'lg . 

: I. l Indang-Undang Nomor 9 Ort Tahun 1956 tentang Pembentukan 
Dacrah Otonom Kota-Kota Kccil dalam Lingkungan Daerah Propinsi 
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 
Nomor 60, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
1092); 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukurn Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
I 98 I Nornor 76, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 3209) ·Jo Pcraturan Pemerintah Nomor 2·1 Tahun 1983 
tcntang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang 1-Iukum Acara Pidana 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 36, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 
3258); 

Mcngingal 

ii. buhwa bcrdasarkan pcrtimbangan scbagaimanan dimaksud huruf · a. 
pcrlu rncmbentuk Pcraturan Daerah tcntang Rctribusi Pclayanan 
Pcrsarnpahan/Kcbersihan; 

buru; ' 

a. bahwa tarif Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan yang 
ditctapkan dalarn Pcraturan. Daerah Kota Tebing Tinggi Nomor 10 
Tahun I 998 tentang Rctribusi Pclayanan Persampahan/Kebersihan, 
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan kondisi 

pcrckonomian suat ini schingga dipandang pcrlu ditetapkan lnrif yang 

Mcnimbang 

W ALIKOTA TEBING TINGGI, 

DICNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN DAERAH KOTA TEBING TINGGI 
NOMOR 8 TAHUN 2008 

TENT ANG 
RI<:TlUBlJSI PELA YANAN PERSAMPAHAN I KEBERSIHAN 

PEMER.lNT AH KOTA TEBING TINGGI 



9. Pcruturun . 

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 lcnlan~ Kctcntuan-Kctcntuan 
Pokok Pengelolaan Lingkungun Hidup (Lcmbaran Ncguru Rcpublik 

Indonesia Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan Lcmburun Negara 

Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 3209); 
4. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 lcnlang Pcruhalian alas 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 lcnlang Pajak Dacrah dan 
Rctribusi Daerah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2000 

Nomor 246, Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
- 2000 Nomor 4048); 

5. Undang -Undang Nomor 1 O Tahun 2004 ten tang Pcmbcntukan 
Peraturan Pcrundang-Undangan (Lembaran Negara Rcpuhlik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 4389); 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tcutang Pcmcrintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 
Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 4437), 
scbagairnana tclah diubah dcngan Pcruturan Pcmcrintuh Pcngganti 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 Tcnlang Pcrubahan atas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 lenlang Pcrncriutah.in Daerah 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 200;; ?<omor 38, 
Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 4493) yang 

" tclah ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nornor I 08. 
Tarnbahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4548); 

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 lentang Pcrimbangan 
Kcuangan antara Pernerintah Pusat dan Pcrncrintah Dacrah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nornor 126, 
Tnmbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
4438); 

8. Pcraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1979 tcntung Pcrubahan 
Batas Wilayah Kotamadya Dacrah Tingkat II Tcbing Tinggi 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 12); 

-2 ... 
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6. Kas . 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasnl 1 

Dulam Pcraturan Daerah ini yang dimaksud dcngan 
I. Dacrah adalah Kola Tcbing Tinggi; . 
2. Pcmcrintah Daerah adalah Pemcrintah Kola Tcbing Tinggi; 
J. Kcpala Dacrah adalah Walikota Tebing Tinggi; 
4. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Tebing 

Tinggi; 
5. Kantor Lingkungan Hidup, Kcbcrsihan dan Pcrtarnanan Kota 

Tcbing Tinggi adalah unsur pelaksana Pemerintah Kota Tcbing 
Tinggi di Bidang Pclayanan Persampahan/Kcbersihan; 

l'ERATURAN DAER.AH TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 
PERSAMPAHAN/KEBERSII-IAN. 

Mcnctapkun 

MEMUTUSKAN: 

DEW AN PER WAKILAN RAKYAT DAERAI-1 KOTA TEBING TINGGI 
dan 

WAUKOTA TEBING TlNGGI 

Dcngan Persctujuan Dcrsama 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 · tcntang Retribusi 
Dacrnh(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2001 Nomor 119, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 

4139) ; 
I 0. Kcputusan Mcntcri Dalarn Ncgcri Nomor 174 Tahun 1997 tentang 

Tata Cara Pemcriksuan di Bidang Rctribusi Dacrah; 
I I. Kcputusan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor 245 Tahun 2004 tcntang 

Pcdoman Penctapan Tarif Rctribusi Jasa Umum; 
12. Pcraturan Daerah Kota Tcbing Tinggi Nomor 2 Tahun 2001 

icntang Pcmbcntukan Susunan Organisasi Dinas-Dinas Kota Tebing 
Tinggi; 

-3- 
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I 8. Surnt., . 

6. Kas Daerah adalah Kas Daerah Kola Tcbing Tinggi; 
7; Bendahara Pcnerima adalah Pcjabat Fungsional yang ditunjuk untuk 

mcnerima, menyimpan, mcnyctor, mcnutausahakan dan 
mempertanggungjawabkan uang pendapatan dacruh dulam rangka 
pelaksanaan APBD pada SKPD Dinas Pcndapatan Kola Tcbing 

Tinggi; 
8. Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (R W) adaluh RT .dan 

RW di Kota Tebing Tinggi; 
9. Ternpat Penampungan · Sampah · scmcnlara (TPS) udulah tcrnpat 

untuk menampung sampah sementara 1-iasil pcngumpulan dari 

lingkungan Kclurahan; 
10. Transfer Depo adalah tern pat pernindahan sarnpah untuk mcnycrap 

pengumpulan sampah dari lingkungan Kcluruhan ; 

11. Tcmpat Pcmbuangan Akhir (TPA) adaluh tcmpat untuk 

mcnampung, mcngolah dan mernusnahkan sampah; 
12. Persil adalah sebidang tanah baik bcrupa tanah kosong maupun 

bangunan; 
13. Jasa Umwn adalah Jasa yang discdiakan atau dibcrikan olch 

Pernerintah Dacrah untuk tujuan kcpcntingan dun kcrnanfaatan 
umum dan dapat dinikrnati olch orang pribadi atau badun; 

14. Retribusi pelayanan Persampahan/Kcbcrsihan adalal: · punguta.n 
yang dilakukan olch Pcrncrintah Dacrah kcpada maxyur.tkat alas 

jasa penyclenggaraan pclayanan pcrsampahun/Kcbcrsuum di Kota 
Tebing Tinggi; 

15. Sampah adalah limbah yang bcrbcnluk padat utuu scicnguh padat 

yang berasal dari kcgiatan manusia yang lcrdiri dari bahan 
organik dan anorganik logam atau non logarn daput tcrbakar tctapi 

tidak tennasuk buangan biologis/kotoran rnanusia: 
16. Tinja adalah lirnbah yang bcrasal dari buangan biologis atau 

kotoran manusia; 
17. Surat Kctetapan Retribusi Dacrah untuk sclanjutnya disingkat 

SKRD adalah Surat Kcputusan yang mcncntukan bcsarnya jumlah 
Rctrlbusi yang tcrutang; 

"I 

-4- 
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Pasal 3 

Objek Rctribusi adalah pclayanan perswnpahan/kebcrsihnn alas sctiap 
pcrsil yang ada di Kola Tcbing Tinggt, 

BAB II 
NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI 

Pasal 2 

Dcngan nama Rctribusi Pclayanan Persampahan/Kebersihan dipungut 
rctribusi tcrhadap Pelayanan yang dibcrikan Perncrintah Daerah dalam 
pcugurnbilan. pcngangkutan dan pcmbuangan atau pcnycdiaan lokasi 

pcmbuaugan/pemusnahan sampah rurnah tangga, industri, perkantoran, 
pcrbcngkclan, pcrdagangan dan pcrgudangan. 

besarnya jwnlah retribusi yang terutang, jumlah kredit retribusi, 
jumlah kekurangan pembayaran pokok rctribusi, besarnya sanksi 
administrasi dan jumlah yang masih harus dibayar; 

20. Surat Kctctapan Rctribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan untuk 

sclanjutnya disingkat SKRDKBT adalah Surat Kcputusan yang 
mcncntukan tambahan atas jumlah retribusi yang telah ditetapkan; 

21. Surat Kctctapan Rctribusi Daerah Lcbih Bayar untuk selanjutnya 
disingkat SKRDLB adalah Surat Kcputusan yang rnenentukan 
jumlah kelebihan pcmbayaran retribusl karena jumlah kredit 
rctribusi lebih · besar dari retribusi yang terutang atau tidak 
seharusnya terutang; 

22. Surat Tagihan Retribusi Daerah untuk sclanjutnya disingkat STRD 
adalah Surat untuk mclakukan lagihan rctribusi dan atau sanksi 
administrasi berupa dcnda; 

19. 

18. Surat Setoran Retribusi Daerah untuk selanjutnya disingkat SSRD 

udalah Surat yang digunakan olch wajib rctribusi untuk mclakukan 

pcmbayaran atau penyctoran retribusi yang tcrutang; 

Surat Kctctapan Retribusi Daerah Kurang Bayar untuk selanjutnya 
disingkat SKRDKa adalah Surat Keputusan yang menentukan 

- 5 - 
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a. tcmpat . 

Pasal 8 
Kepula Daerah mengusahakan atau rnenampung pcran scrta masyarakat 
untuk mengadakan sarana prasarana kebersihan bcrupa : 

Pas11l 7 

Bcsarnya retribusi dimaksud dalam Pasal 6, tercantum dalam lampiran 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

a. rumah tcrnpat tinggal; 

b. pcrdagangan/bisnis/komcrsial; 

c. pcrkantoran/sekolah/sosial; 

d. indus~ri/pcrbcngkclan/pcrgudangan; 
c, stasiun/tcrminal, 

(2) 

Pcrsampahan/Kebersihan dipungut Retribusi, 
Rctribusi scbagaimana dirnaksud pnda ayat (I) dikenaknn kcpada 
scmua pcmilik atau pcmakai pcrsil dalam dacrah. 

(3) Bcsarnya Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (I), 
didasarkan atas pcnggolongan objck retribusi yang terdiri dari : 

BAB IV 
KETENTUAN RETRIBUSI 

Pasal · 5 

Rctribusi pelayanan Persampahan /Kebcrsihan termasuk golongan 
Rctribusi Jasa Umum. 

BAB Ill 

GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasal 4 
Subjek Rctribusi adalah orang pribadi atau Badan Huknm yang 
mcndapatkan pelayanan persampahan/kcbcrsihan. 

-6- 

pelayanan kcgiatan 

Pusal 6 

pcnyelcnggaraan ( 1) Sctiap Jasa 

---------------------- --- - .. - -- 



BAB VI. . 

kcbcrsihan dan rnenata keindahan lingkungan tempat kediaman, 

tcrnpat kerja dan lain lain. 

(2) Untuk menunjang kcgiatan kebersihan lingkungan, seluruh warga 
.masyarakat wajib rncndukung dan bcrpartisipasi dalam pcngclolaan 
kebcrsihan lingkungan di sarnping Pernerintah Daerah 
mcnycdiakan sarana pcnunjang. 

(J) Pcngclolaan kcbersihan lingkungan, memelihara kebersihan di 
jalan-jalan umum, tempat-tempat umum, pcngaturan dan 
pcncmpatan TPS, Transfer Dcpo, TPA dan pcngangkutan 
sampah dari TPS atau Transfer Depo kc Tf A dilaksanakan oleh 
Pcmcrintah Dacrah di bawah koordinasi Kantor Lingkungan 
l·lidup, Kebersihan clan Pertamanan Kota Tcbing Tinggi. 

memelihara untuk diwajibkan (I) Sctiap Warga Masyarakat 

BAB V 
KETENTUAN PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 

Pasal 10 

(2) Dulam mengkoordinir kegiatan dimaksud pada ayat (I), Ketua 
RT/R W hams mcngikuti pcdoman yang. diberikan oleh Kepala 
Dacruh · atau Pejabat yang dihunjuk, 

masing-masing, 
dilaksanakan dengan koordinasi Kctua RT/RW di Wilayah 

8 Pasal 

Pasal 9 

rnasyarakat sebagaimana dimaksud serta (I) Perun 

a. tcmpat Sampah di tcmpat - tcmpat umum atau Jalan-jalan umum 

yang dianggap pcrlu; 
b. TPS, Transfer Dcpo dan Tong-Tong Sampah sesuai dengan 

kcbutuhan; 

c, suluran-saluran untuk mcmbuang air kotor pada tempat yang 

dianggap perlu; 
d. angkutan sampah dari lingkungan perumahan, industri, 

pcrbcngkelan, perdagangan, pcrkantoran ke TPS, . transfer depo 
atau TPA. 

-7- 
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(2) SKRD, . 

BAB IX 
TATA CARA PEMBAYARAN 

Pasal 14 

( I ) Kcpala Daerah mcnentukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan 
pcnyctoran rctribusi yang terutang paling lama 30 (tiga puluh) 

hari sctclah saat tcrutang. 

BAB VIII 
SANKS! ADMINISTRASI 

Pasal 13 

Dulurn hal subjek retribusi tidak. mernbayar tcpat pada waktunya atau 

kurang mcrnbayar, dikenakan sanksi administrasi berupa denda sebesar 

2 % (dua person) sctiap bulan dari bcsarnya retribusi yang terutang 

yang tiduk atau kurang bayar dan ditagih dcngan rnenggunakan Surat 

Tugihun Rctribusi Dacrah. 

I 

Wilayah pcmungutan Retribusi Pclayanan Pcrsampahan/Kebersihan 
uduluh Kola Tebing Tinggi. 

Pusal 12 

BAB Vll 
\\'ILAYAH PEMUNGUTAN 

Pasal 11 

(I) Rclribusi dipungut dcngan mcnggunakan SKRD atau dokurnen 

lain yang dipersamakan. 

(2) Hasil pemungutan rctribusi sebagairnana dimaksud dalam Pasal 7, 
disctor secara bruto kc Kas Daerah melalui Bcndahara Pencrima 
Dinas Pendapatan Kata Tebing Tinggi. 

BAB VI 

TATA CARA PEMUNGUTAN RETRIBUSI 

- 8 - 
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(2) Atas . 

kclcbi han pembayaran retribusi. 
Kepala Duerah untuk pcrhitungan pengembalian kcpadn 

BAB XI 
TAT A CARA PEIUllTUNGAN PENG EM BALIAN 

KELEBIHAN PEMDA Y ARAN RETRIBUSI 
Pasal 16 

; ! '. Wajib Retribusi harus mengajukan pcnnohonan secara tertulis 

bcrdasarkan Pcraturan Pcrundang-Undangan yang bcrlaku. 

... 

(2) SKRD, SSRD, SKRDKB, STRD, Surat Kcputusan Pembctulan, 
Surat Keputusan Keberatan dan Putusan Banding yang 

mcnyebabkan jumlah Retribusi yang harus dibayar bertambah, 
harus dilunasi dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan 
scjak tanggal ditcrbitkannya surat tersebut, 

(3) Kcpala Daerah atas pennohonan wajib retribusi setelah mernenuhi 
pcrsyaratan yang ditentukan dapat · memberikan persctujuan 

kcpada wajib retribusi untuk mcngangsur atau menunda 
pcmbayaran rctribusi dcngan dikenakan bunga sebesar 2 % (dua 
person) setiap bulan, 

(4) Tata cara pcmbayaran, tcmpat pcrnbayaran, penundaan 

pcmbayaran rctribusi diatur dcngan Pcraturan Kepala Daerah . 

.. 9 - 

dilaksanakan Paksa Surat dcngan 

BAB X 
TAT A CARA PENAGlHAN 

Pasal 15 
(I) Rctribusi yang tcrutang berdasarkan SKRD, SSR.D, SKRDKB, 

SKRDKBT, STRD, Surat Keputusan Pembetulan, Surat 
Kcputusan . Kcbcratan dan Putusan Banding yang tidak atau 
kurang bayar oleh wajib rctribusi pada waktunya dapat ditagih 
dcngan Surat Paksa, 

(2) Pcnugihan Rctribusi 

.. 
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BAB XII .. 

Pasal 18 

i. ! ) Pcugcmbalian scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 16 dilakukan 
dcngan rncncrbitkan surat perintah membayar kelebihan retribusi. 

c.:) Alas pcrhitungan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16, 
ditcrbitkan bukti pcmindahbukuan yang berlaku juga sebagai 
bukti pcmbayaran. 

(2) Kclcbihan pcmbayaran rctribusi scbagairnana dimaksud pada ayat 

(I) dikcmbalikan kcpada wajib retribusi paling larnbat 2 (dua) 

bulan sejak ditcrbitkannya SKRDLl3. 
(]) Pcugcrnbalian kclcbihan pcmbayaran rctribusi di!akukan sctelah 

lcwat waktu 2 (dua) bulan scjak ditcrbitkannya SKRDLB, Kepala 
Dacruh mcrnberikan imbalan bunga 2 % (dua perscn) sebulan 
utus ketcrlambatan pcmbayaran kclcbihan rctribusi. 

Pasal 17 
(I) Dal am hal kclcbihan pcmbayaran rctribusi . yang masih tersisa 

sctclah dilakukan perhitungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ditcrbitkan SKRDLB paling lambat 2 (dua) bulan scjak 
ditcrimanya pcnnohonan pcngcmbalian kclcbihan pernbayaran 

rctribusi. 

(2) Atas dasar permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
kclebihan pembayaran retribusi dapal langsung diperhitungkan 

tcrlcbih dahulu dcngan utang rctribusi dan atau sanksi 
adrninistrasi berupa dcnda oleh Kepala Daerah. 

(3) Atas permohonan . scbagairnana dimaksud pada ayat (2) yang 

bcrhak atas kelebihan pembayaran tcrscbut dapat diperhltungkan 
dcngan pembayaran retribusi selanjutnya, 

. ' ··~ 

- 10 - 
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Acura Pidana .. 

BAB XIV 
PENYIDIKAN 

Pasnl 21 
(I) Sclain Pcnyidik Umum, Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di 

tingkungan Pcmcrintah Daerah dibcri wcwenang khusus sebagai 
Pcnyidik untuk rnelakukan pcnyidikan tindak pidana di bidang 
Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nornor 8 Tahun 1981 tent.ang Kitab Undang-Undang Hukum /\ 

(2) Kcpala Daerah menctapkan Keputusan pcnghapusan piutang 
Rctribusi Daerah yang sudah kadaluarsa scbagairnana dirnaksud 
pada ayat ( 1 ). 

BAB XIII 
TATA CARA PEN,GHAPUSAN PIUTANG 

I{ETRlllUSI YANG KADALUARSA 

Pasal 20 

(I) Piutang rctribusi yang tidak mungkin ditagih lagi · karena hak 

untuk melakukan .penagihan sudah kadaluarsa dapat dihapus. 

.~ 

a. diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau; 

b. ada pcngakuan utang rclribusi dari wajib rctribusi baik 
langsung maupun tidak langsung. 

J>u:ual 19 

Pcnugihan retribusi kadaluarsa sctclah mclampaui jangka waktu 3 

(tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya retribusi, kecuali 
apabila wajib retribusi melakukan tindak pidana di bidang 
rctribusi. 

(2) Kadaluarsa penagihan rctribusi sebagairnana dimaksud · pada ayat 
(I), tcrtangguh apabila : 

(I) 

BAB XII 

KADALUARSA 

- 11 - 
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(3) Pcnyidik ....................••... 

ruangan atau tcmpat pada saat pcmeriksaan sedang 

bcrlangsung dan merneriksa identitas orang dan atau 

dokurncn yang dibawa sebagaimana dirnaksud pada huruf e; 

h. mcmotrct sescorang yang berkaitan dcngan tindak pidana di 

bidang Rctribusi Dacrah; 

1. mcmanggi I orang untuk didengar ketcrangannya dan 

dipcriksa sebagai tersangka atau saksi; 

j. mcnghcntikan pcnyidikan; 
k. mclakukan tindakan lain yang . pcrlu untuk kclnncaran 

pcnyidikan tindak pidana di bidang Rctribusi Daerah 

rncnurut hukum yang dapat dlpcrtanggungjawabkan; 

r. 
mclakukan pcnyitaan tcrhadap barang bukti tersebut; 

mcminta bantuan lcnaga · ahli dalam rangka pelaksanaan 

tugas pcnyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah; 

g. menyuruh berhenti, melarang sescorang meninggalkan 

orang pribadi atau badan tentang kcbenaran perbuatan yang 

dilakukan schubungan dcngan tindak pidana di bidang 

Rctribusi Daerah; 

c. merninta ketcrangan dan bahan bukti dari orang pribadi 
atau badan sehubungan dcngan tindak pidana di bidang 

Retribusi Daerah; 

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokwnen­ 

dokumen lain bcrkenaan dengan tindak pidana di bidang 

Retribusi Daerah; 
c. rnelakukan penggeledahan untuk mcndapatkan barang bukti 

mcnerima, rnencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan 

atau laporan bcrkcnaan dcngan tindak pidana di bidang 

Rctribusi Dacrah agar kctcrangan atau laporan tcrscbut 

menjadi lebih lengkap dan jelas; 

b. meneliti, mencari dan mcngumpulknn keterangan rnengenai 

a. 

pada ayat ( l) (2) Wcwcnang Pcnyic.lik scbagairnana dimaksud 

udalah: 

- 12 ... 
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Pasal 24 
Hal - hal yang belum dintur dalam Pcraturan Daerah ini sepanjang 

mcngcnai pclaksanaannya ukan diatur lebih lanjul dalam Pcraturan 

Kcpala Daerah. 

Dcngan berlakunya Peraturan Dacrah ini, rnaka Peraturan Daerah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Tebing Tinggi Nornor 10 Tahun 1998 
tcntang Rctribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

BAB XVI 

KETENTUAN PENUTUP 
Pasal 23 

Pclanggaran tcrhadap ketcntuan Pasal 6 diancam pidana kurungan selama­ 

I urnanya 6 (cnam) bulan atau denda sebanyak-banyaknya 4 (ernpat) kali 
rctribusi terutang, 

BAB XV 

KETENTUAN PIDANA 
Pasal 22 

(3) Pcnyidik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ), memberitahukan 

dimana dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil 

pcnyidikan kepada Pcnuntut Umum, sesuai dengan ketentuan 

yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 

tcntang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

- 13 .. 
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LEMBARAN DAE:RAH KOTA TEBlNG TJNGGI TAHUN 2(U)~ NOMOR 8 

ttd. 

IIUIAM TAUFIK 

SEKRETAlUS DAE RAH KOT A TEBING TINGGI 

Diundungkun di Tcbing Tinggi 
pada tanggul 23 Juni 2008 

W ALlKOT A TEBING TINGGI 

Ditctapkan . di Tcbing Tinggi. 
pada tanggal 23 J uni 2008 

Agar scliap orang dapat mcngetahuinya, rncmerintahkan pengundangan 
Pcraturun Daerah ini dcngan pcncmpalannya dalam Lernbaran Daerah 
Kola Tcbing Tinggi. 

Pcruturan Dacrah ini mulai bcrlaku pada tanggal diundangkan, 
Pasal 25 

- 14 - 
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cukup jclas 

Pusul 5 

cukup jclas 

Pusal G 

cukup jclas 

Pasal 7 

cukup jclas. 

cukup jclas 

Pusal 2 

cukup jclas 

Pasul J 

cukup jclas 

Pusal 4 

H. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 
Pusal l 

. 
sudah tidak scsuai lagi dengan situasi dan kondisi saat ini, rnaka perlu disesuaikan dengan 
mcnctapkan Pcraturan Daerah, 

Dcngan ditctapkunnya Peraturan Pemcrintah . Nomor 66 Tahun 2001 Tentang 
Retribusi Dacrah scbagai pelaksanaan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 Tentang 
Pcrubahan alas Undang-Undang Nonu:,r 13 Tahun i997 Tentang Pajak Daerah dan Retrlbusi 
Dacrah salah satu upaya guna mewujudkan otonomi daerah yang luas, nyata dan bcrtanggung 
jawab, sorta pcningkatan penerimaan pendapatan asli daerah yang bcrsumber dari Retribusi 
Dacrah khususnya yang berasal dari Retribusi pelayanan Persampahan/Kebersihan tarifnya 

I. UMUM 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KOTA TEBING TINGGI 
NO MOR T AHUN 2008 

TENT ANG 

RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 

- 15- 
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Pasal 8 
,f! cukup jelas 

Pasal 9 
cukup jelas 

Pasal 10 
cukup jelas 

Pasal 11 
cukup jelas 

Pasal 12 
cukup jclas 

Pasal 13 
cukup jelas 

Pasal 14 

cukup jelas 
Pasal 15 

cukup jelas 
Pasal 16 ,... 

·~ cukup jelas . 

~ Pasal 17 · 

cukup jelas 
Pasal 18 

cukupjclas 
Pasal 19 .. 

cukup jelas 
Pasal 20 

cukupjelas 
Pasal 21 

cukupjelas 
Pasal 22 

cukupjelas 
Pasal 23 

cukupjelas 
Pasal 24 

cukupjclas 

I Pasal 25 ........................................ . I I!~ 
I 
I 
I~ 
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TAMUAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA TElllNG TINGGI TAHUN 2008 NOMOR O 
.~ 

Pasul 25 

cukup jclas 

I' 
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Rp. 30.000,- / BULAN 
Rp. 20.000,- I BULAN 
Rp. 10.000,-/ BULAN 

Rp. 15.000,- / BULAN 
Rp. 30.000,- / BULAN 
Rp. 5.000,- / BULAN 
Rp. 2.000,- /-BULAN 

Rp. 10.000,- / BULAN 
Rp. 3.000,-/ BULAN 
Rp. 30.000,- I BULAN 
Rp: 15.000,- I BULAN 

Rp. 30.000,- / BULAN 

Rp. 30.000,- / BULAN 
Rp. 30.000,- / BULAN 
Rp. l0.000,- I BULAN 
Rp. 10.000,- I BULAN 
Rp. 5.000,- / BULAN 
Rp. 5.000~-/ BULAN 
Rp. 2.000,- I HARi 

Rp. 5.000,- I BULAN 
Rp, 3.000,- / BULAN 

Rp. 2.000,- / BULAN' 

112 

4. INDUSTRI/Pl~RHENGKELAN/ 
PERGUDANGAN: 
a. INDUSTRI BESAR 
b. INDUSTRI MENENGAH 
c. INDUSTRl KECIL 

3. PERKANTORAN I SEKOLAH I SOSIAL 
a. KANTOR SWASTA BESAR 
b. KANTOR SW AST A KECIL 
c. 1:3/\NK PEMERINTAH I SWASTA 
d. SEKOLAH ( SD, SMP, SMA ) NEGERI I 

SW ASTA. 

c. SEKOLAl-1 TINGGI I UNIVERSITAS 
r. RUMAH SAKIT 
g. POLIKLINIK 
h. PUSKESMAS 

No. OB.Jl~K RETRIBUSI TARIF RETRIBUSI 

1. I RUMAII TEMPAT TINGGAL: 

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 

TANGGAL : 23 Joni 2008 

LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KOTA TEBJNG TINGGI 
NOMOR 

5. KEDAI SAMPAH 
6. KIO s 
1. STAND 
8. PEDAGANG BUAH-BUAHAN MUSIMAN 

2.. PERDAGANGAN. I BISNIS I KOMERSIAL : 
1. RUMAH TOKO I RUKO 
2. RUMAH MAKAN /RESTORAN 
3. HOTEL 
4. W ARUNG I RUMAH MAKAN KECIL 

' 

a. PEMUKIMAN MEW AH 
b. PEMUKIMAN SEDERHANA 
·c. PEMUK1MAN SANGAT SEDERHANA 

: 8 TAHUN 2008 
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ttd. 

ABDUL. HAFIZ HASIBUAN 

W ALIKQTA TEDING TINGGI 

d. BENGKEL BESAR Rp. 20.000,- / BULAN 
c. !3.ENGKEL MENENGAH Rp, i 5.000,- / BULAN 
c 13ENGKEL KECJL Rp. ? 0.000,- I BULAN 
g. PENYIMPANAN MOBIL Rp. S.000,- / BULAN 
h. GUDANG BESAR. Rp. 15.000.-/ BULAN 
i. GUDANG KECIL . Rp, 10.000,- /BULAN 

5. . LAIN~ LAIN: 

l. ST AS IUN KERET A API Rp: 30.000,- / BULAN 
2. STASIUN BUS Rp. 30.000,- / BULAN 

- 19 - 

I. 

... 

I 

l p 
. .r. 


